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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1     Pengertian Data dan Informasi

Data dan informasi mempunyai ruang lingkup yang sangat erat. Data  dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. Data dapat berbentuk simbol-simbol semacam huruf-huruf atau alphabet, angka-angka, bentuk suara-suara, sinyal-sinyal, gambar-gambar, dan sebagainya.

Menurut Drs John Longkutoy istilah data adalah fakta atau sebagian fakta yang mengandung arti, yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar, kata, angka atau simbol yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi atau kondisi dan lain sebagainya. Dalam kegiatan suatu perusahaan misalnya dari hasil transaksi penjualan oleh salesman, dihasilkan faktur-faktur yang merupakan data dari penjualan pada suatu periode tertentu. Faktu-faktur penjualan tersebut masih belum dapat bercerita banyak kepada manajemen. Untuk keperluan pengambilan keputusan maka faktur-faktur tersebut perlu diolah lebih lanjut untuk menjadi suatu informasi. Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian ( event ) yang nyata digunakan untuk pengambilan keputusan. Maka dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sumber informasi adalah data yang sudah diolah atau disiapkan dalam bentuknya dan digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.2     Pengertian Sistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari data atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan suatu organisasi seperti perusahaan atau suatu bidang fungsional cocok dengan definisi ini karena organisasi terdiri dari berbagai sumber daya yang bekerja menuju tercapainya suatu tujuan tertentu yang ditentukan pemilik atau manajemen.

Menurut Tavri D mahyuzir dikemukakan bahwa :

”Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran”. ( Tavri D . Mahyuzir, 1989:1 ).

Elemen-elemen yang menyusun sebuah sistem tersebut terdiri dari :

1. Tujuan

Merupakan tujuan dari sistem tersebut berupa tujuan usaha, kebutuhan, masalah, prosedur pencapaian tujuan.

2. Batasan

Merupakan batasan-batasan yang ada dalam mencapai tujuan dari sistem, dimana batasan ini dapat berupa peraturan-peraturan, biaya-biaya, personil, peralatan, dll

3. Control

Merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem yang dapat berupa control pemasukan data (input), control keluaran dat (output), control pengoperasian, dll.

4. Input

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukan dimana data dapat berupa asal masukan, frekuensi pemasukan data, jenis pemasukan data, dll.

5. Proses

Merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi sesuai dengan keinginan penerima, proses dapat berupa : klarifikasi, peringkasan, pencarian, dll.

6. Output

Merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem, output dapat berupa laporan, grafik, dll.

7. Umpan Balik

Merupakan elemen-elemen sistem yang tugasnya apakah sistem berjalan sesuai keinginan, umpan balik dapat berupa perbaikan, pemeliharaan dll.

Suatu sistem dapat dikatakan sebagai kerangka terpadu yang mempunyai satu sasaran atau lebih. Sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuannya tersebut telah tercapai.

Analisa sistem adalah dapat diuraikan dari suatu sistem yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan , kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya ( Jogiyanto HM, “ Analisis dan Desain Sistem Informasi ; pendekatan Terstruktur”, Andi Offset, 1990).

Penerapan sistem adalah suatu langkah awal dalam perancangan program aplikasi karena suatu sistem terdiri dari prosedur-prosedur yang bersifat manual dan dapat dibantu oleh sistem komputer sehingga dapat menjadi suatu bentuk program aplikasi.

2.3     Sistem Informasi

2.3.1 Definisi Sistem Informasi

Sistem Informasi diartikan sebagai suatu sistem organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi yang penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan external yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.

Sedangkan menurut Robert.A.Leistch dan K.Roscoo.Davis, Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :


“ Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian , mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan yang diperlukan “.


Fungsi dari Sistem Informasi adalah untuk memproses data menjadi informasi yang dibutuhkan oleh subsistem manajerial, operasional, dan lingkungan ( terutama oleh subsistem manajerial dalam proses pengambilan keputusan atau “Decision Making”).

2.3.2     Komponen Sistem 

John Burch dan Griary Grudnitski mengemukakan bahwa Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan yaitu blok masukan, blok model, blok kendali, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali sehingga suatu system keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk suatu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi, input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data dengan cara yang sudah tentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran 

Produk dari Sistem Informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkwalitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat dari pekerjaan sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima inputan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu teknisio, software, dan hardware. Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi, contohnya : operator komputer, programmer, analis sistem dll. Sedangkan perangkat lunak adalah dapat berupa program yang membuat hardware dapat bekerja dengan menginstruksikannya untuk memproses sesuai dengan model yang diterapkan. Perangkat keras terdiri dari bermacam-macam alat yang menyediakan dukungan fisik untuk blok-blok lainnya.

5. Blok Basis Data 

Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan berkwalitas organisasi. basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS.

6. Blok Kendali

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyediakan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah, ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.3.3     Tujuan Sistem Informasi

Ada beberapa tujuan sistem informasi diantaranya :

1. Menyajikan informasi guna mengambil keputusan .

2. Menyajikan informasi guna  mendukung operasi harian.

3. Menyajikan informasi yang berkaitan dengan kepengurusan organisasi.

2.4    Pengertian Buta Warna

Buta warna (Colour Blind) merupakan suatu istilah dimana seseorang tidak bisa membedakan antara dua warna atau lebih. Buta warna lebih tepat disebut kelemahan penglihatan warna (Colour Deficiency), atau cacat penglihatan warna. Namun saat ini istilah  buta warna lazim digunakan. Istilah buta warna (Colour Blind) disebut juga gejala defisiensi daya melihat warna tertentu saja (Colour Vision Difiency) bukan buta terhadap seluruh warna.

Seseorang yang menderita difisiensi penglihatan warna tersebut otaknya tidak mampu menerima beberapa jenis warna secara normal. Secara umum dapat dinyatakan bahwa difisiensi penglihatan warna tidak berarti buta warna terhadap semua warna. Yang sebenarnya terjadi reseptor mata mereka sering terkecoh (Confuse) terhadap warna yang mereka lihat.

2.5    Klasifikasi dan Penentuan Buta Warna

Buta warna diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Buta warna total.

Buta warna yang tidak dapat menentukan warna apapun.

2. Buta Warna Parsial

Buta warna yang tidak bisa membedakan satu warna dengan warna yang lain terdiri dari :

a. Buta warna merah

- Buta warna merah kuat (strong protan)

Buta warna yang tidak bisa membedakan warna merah, kadang-kadang warna merah itu terlihat salah atau warna lain.

- Buta warna merah lemah (mild protan)

Buta warna yang tidak bisa membedakan warna merah secara langsung, sehingga untuk membedakan warna tersebut memerlukan waktu yang lama.

b. Buta warna hijau
- Buta warna hijau kuat (strong deutan)

Buta warna yang tidak bisa membedakan warna hiaju, kadang-kadang warna hijau tersebut terlihat salah atau warna lain.

- Buta warna hijau lemah (mild deutan)

Buta warna yang tidak bisa membedakan warna hijau secara langsung, sehingga untuk membedakan warna tersebut memerlukan waktu yang lama.

2.6    Alat Pengembangan Sistem
Alat-alat yang digunakan dalam pengembangan sistem dengan teknik terstruktur adalah :

1. Diagram Konteks

2. Data Flow Diagram

3. Kamus Data

4. ERD

5. Normalisasi

2.7    Diagram Konteks

Diagram Konteks merupakan bagian dari Data Flow Diagram yang berada pada level paling tinggi dan berfungsi untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar (External Entity). Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang berhubungan. Diagram konteks juga memperlihatkan input dari sistem lain maupun output ke sistem lain dan juga pada penyimpanan yang dipergunakan bersama dengan sistem lain. Diagram konteks diwakili dengan sebuah lingkaran tunggal yang saling memiliki keterkaitan dengan lingkungannya. Komponen-komponen yang dipakai pada diagram konteks sama dengan komponen-komponen yang dipakai pada penggambaran Data Flow Diagram. Berikut ini adalah contoh dari diagram konteks :




           Gambar 2.1 Contoh Diagram Konteks

2.7.1    Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu alat pemodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional yang terhubung satu sama lain oleh suatu garis yang mengandung data. Data Flow Diagram tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem informasi tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan strategi. Komponen-komponen yang paling penting dalam penggunaan Data Flow Diagram adalah :

· Proses

Menggambarkan proses atau aktivitas yang dihasilkan dari suatu proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Contoh :


· Aliran

Komponen ini diwakilkan dengan tanda panah dari proses dan berfungsi untuk menggambarkan aliran informasi antar proses dalam suatu bagian sistem.

Contoh :


· Penyimpanan

Komponen ini diperlukan untuk menyimpan suatu paket data, notasi yang digunakan adalah data store dan file.

Contoh :

          Data                                            File

· External Entity
Komponen yang digunakan diwakilkan dalam bentuk persegi panjang untuk menggambarkan entity luar yang berkomunikasi dengan sistem. External Entity ini dapat melambangkan orang, kelompok orang atau organisasi yang berada diluar sistem.

Contoh :

2.7.2 Kamus Data

Menurut Edward Yourdon (1989), kamus data adalah daftar pada organisasi terhadap semua elemen data yang tepat pada sistem, secara lengkap dengan definisi yang baku sehingga antara user dan sistem analis akan memiliki  pengertian yang sama untuk semua input, output, komponen penyimpanan dan perhitungannya. Kamus data  mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai berikut :

a. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam Data Flow Diagram.

b. Mendeskripsikan  komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

c. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data.

d. Menspesifikasikan nilai dari satuan yang relevan bagi  penyimpanan data aliran.

e. Mendeskripsikan hubungan detail antar penyimpanan (yang akan menjadi titik perhatian dalam Entity Relationship Diagram).

Sedangkan komponen-komponen pada kamus data :

i. Nama Data

: Nama datanya

ii. Asal atau Tujuan
: Asal dan tujuan proses

iii. Frekuensi

: Banyaknya intesitas prosesnya

iv. Bentuk Data

: Bentuk data yang terjadi

v. Struktur Data

: Komponen-komponen data beserta 

                                                           tipe datanya

2.7.3 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses  normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, seperti apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) pada suatu database. Konsep dasar yang harus diketahui pada proses normalisai ini adalah mengenai field atau atribut kunci dan ketergantungan fungsi (Functional dependency), dimana kedua hal tersebut sangat mendukung relasi-relasi antar file.

2.8    Konsep Dasar Database
“Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya” (Jogianto H.M, Pengenalan Komputer, 1995).

Perancangan database diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang baik dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam memanipulasi data.

Dalam melakukan perancangan database ini dilakukan teknik perancangan, yaitu Teknik Entity Relationship.

1. Teknik Entity Relationship

Relasi atau hubungan antara dua tabel dapat dibedakan menjadi tiga macam. Notasi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan dua buah tabel adalah sebagai berikut :

Himpunan entitas atau tabel 

Himpunan Relasi atau Hubungan

               Atribut

Link

Tiga macam relasi yang terdapat dalam Entity Relationship, adalah sebagai berikut :

1. One to One Relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Misalnya seorang suami pegawai negeri hanya memiliki seorang istri, dan seorang istri hanya memiliki seorang suami. Hubungan tersebut digambarkan dengan menunjukan tabel dan relasi antar keduanya.



                      One To One

   Gambar 2.2 One to One Relationship

2.   One to Many Relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Misalnya seorang dosen wali bisa menjadi wali banyak mahasiswa, dan seorang mahasiswa memiliki seorang dosen wali. Hubungan antara kedua tabel tersebut digambarkan dengan menunujukan tabel dan relasi antar keduanya.



          One To Many

                                   Gambar 2.3 One to many Relationship

2. Many to Many Relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Misalnya seorang dosen mengajar banyak mahasiswa, dan seorang mahasiswa memperoleh pelajaran lebih dari satu dosen. Hubungan kedua tabel tersebut digambarkan dengan menunjukan tabel dan relasi antar keduanya.

 

                                   Gambar 2.4 Many to Many Relationship

2.9     Sejarah Borland Delphi 6.0

Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa pemrograman Pascal adalah bahasa tingkat tinggi (high level language) yang orientasinya pada segala tujuan, dirancang oleh professor Niklaus Wirth dari Technical University di Zueich (Swiss), pada tahun 1971. Nama Pascal diambil sebagai penghargaan terhadap Blause Pascal, ahli matematika dan filsafat terkenal abad 17 dari Perancis.

Pada tahun 1992, perusahaan Borland Internasional menggabungkan Turbo Pascal for DOS dengan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman, yang dikenal dengan nama Borland  Pascal versi 7.0. Karena pemrograman Borland Pascal for Windows dirasa masih cukup sulit, maka pada tahun 1993 Borland Internasional mengembangkan bahasa pemrograman Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi 1 pada tahun 1995.

Pada tahun 1996 Borland Internasional merilis Borland Delphi 2.0, yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997, 1998, dan 1999 Borland Internasional yang berganti nama menjadi Inprise Coorporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi, yaitu Delphi 3.0, 4.0, 5.0, dan 6.0.

Borland Delphi 6.0 menggunakan struktur bahasa pemrograman object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalangan programmer professional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP). 

Borland Delphi 6.0 dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, Sybase, Oracle, FoxPro, Informix. Format database dinggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.
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